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ABSTRAK
Hutan Rawa Tripa merupakan salah satu hutan yang terletak di pesisir pantai barat aceh dan
termasuk Kawasan Ekosistem Lauser. Ancaman terbesar terhadap Hutan Rawa Tripa disebabkan
oleh fragmentasi yaitu, pembukaan hutan untuk dijadikan lahan pertanian, perkebunan, dan areal
penggunaan lainnya. Fragmentasi hutan Rawa Tripa menyebabkan hilangnya habitat satwaliar
khususnya orangutan Sumatera (Pongo abelii) sehingga memaksa mereka masuk ke dalam areal
perkebunan masyarakat dan memicu konflik antara manusia dengan orangutan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap kebebasan fragmentasi
habitat orangutan sumatera (Pongo abelii) di Hutan Rawa Tripa. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari 2017 di Kabupaten Nagan Raya dan Aceh Barat Daya, dengan menggunakan teknik
Pembagian angket dan wawancara terhadap masyarakat dan LSM. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bahwa persepsi masyarakat tentang fragmentasi habitat orangutan sumatera
(Pongo abelii) tergolong Baik. Masyarakat mengetahui bahwa fragmentasi habitat menyebabkan
terjadinya konflik antara masyarakat dengan orangutan, penurunan populasi orangutan, hilangnya
tingkat keanekaragaman vegetasi hutan serta kehilangan hasil alam.
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PENDAHULUAN
rangutan (Pongo sp.) merupakan
primata endemik yang hanya terdapat
di Indonesia. Primata ini termasuk
dalam famili Pongidae yang memiliki hubungan
kekerabatan dengan tiga kera besar lainnya
yaitu bonobo afrika (Pan paniscus), simpanse
(Pan troglodytes), dan gorila (Pan gorilla).
Orangutan di Indonesia hanya memiliki dua
spesies, yaitu orangutan kalimantan (Pongo
pygmaeus) dan orangutan sumatera (Pongo
abelii). Orangutan sumatera (Pongo abelii)
hanya terdapat di Pulau Sumatera khususnya
bagian utara Pulau Sumatera, seperti Hutan
Rawa Tripa.
Hutan Rawa Tripa terletak di pesisir pantai
barat Aceh. Kawasan ini termasuk dalam
Kawasan Ekosistem Leuser (KEL). Hutan Rawa
Tripa terletak di dua kabupaten, yaitu
Kabupaten Nagan Raya dan Kabupaten Aceh
Barat Daya, Provinsi Aceh. Hutan Rawa Tripa
merupakan habitat alami bagi orangutan,
walaupun jumlah populasi orangutan pada
lokasi tersebut belum diketahui secara pasti,
tetapi diperkirakan masih terdapat beberapa
orangutan yang masih hidup.
Populasi orangutan yang terdapat di Hutan
Rawa Tripa terus mengalami penurunan,
sehingga menyebabkan orangutan sumatera
dimasukkan ke dalam satwa yang dilindungi.
Tahun 2000 Red List IUCN (International
Union for Conservation of Nature) memasukkan
orangutan sumatera dalam kategori critical
endangered species yaitu spesies yang berada
pada titik kritis atau terancam punah. Selain itu,
orangutan juga dilindungi oleh Peraturan
Perlindungan Binatang Liar No. 233 Tahun
1931, Undang-Undang No.5 Tahun 1990
tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati
dan Ekosistemnya, serta Peraturan Pemerintah
No.7 Tahun 1999 tentang Pengawetan
Tumbuhan dan Satwa.
Penurunan populasi orangutan secara garis
besar terjadi karena fragmentasi habitat. Habitat
asli orangutan dieksploitasi dan dialihfungsikan
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secara besar-besaran menjadi kawasan
perkebunan dan areal penggunaan lainnya.
Orangutan merupakan satwa liar yang siklus
hidupnya memiliki ketergantungan dengan
habitat, apabila habitat orangutan rusak akan
berpengaruh terhadap penurunan kualitas dan
kuantitas populasi orangutan itu sendiri.
Menurut studi ICRAF, luas hutan Rawa
Tripa yang merupakan habitat orangutan pada
tahun 1990 adalah 67.000 ha, namun hingga
tahun 2009 luas hutan yang tersisa hanya 19.000
ha, sementara luas lahan perkebunan sawit (baik
perkebunan besar dan perkebunan masyarakat)
meningkat drastis dari 941 ha di tahun 1990
hingga 38.568 ha. di tahun 2009. Laju
fragmentasi di hutan Rawa Tripa pada tahun
2005-2009 saja tercatat sebesar 14.15%.
Fragmentasi habitat orangutan menjadi areal
perkebunan dapat mengancam keberadaan
orangutan, karena hilangnya habitat, pohon
pakan dan pohon tempat bersarang.
METODE PENELITIAN
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di
dua kabupaten, yaitu  Kabupaten Nagan Raya,
Kecamatan Darul Makmur, Gampong Blang
Luah dan Kuala Seumayam dan Kabupaten
Aceh Barat Daya, Kecamatan Babahrot,
Gampong Ie Mirah dan Rukon Damee. Waktu
pengumpulan data dilaksanakan pada bulan
Februari 2017.
Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan pembagian angket dan wawancara.
Pembagian angket diberikan kepada 10 orang
responden di setiap gampong dengan kriteria
umur 18 tahun  ke atas baik itu laki-laki atau
perempuan. Wawancara dilakukan secara semi
berstruktur kepada responden kunci (key
informan), yaitu tokoh masyarakat gampong,
tokoh seunebok dan LSM terkait seperti, KPH
IV( Kesatuan Pengelola Wilayah Hutan IV),
YEL (Yayasan Ekosistem Lestari) dan SOCP
(Sumatera Orangutan Conservation
Programme).
Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap
kebebasan fragmentasi habitat orangutan
dilakukan analisis data angket menggunakan
rumus index persen.
Rumus index = x 100
HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase persepsi masyarakat terhadap
kebebasan fragmentasi habitat orangutan
sumatera (Pongo abelii) dapat dilihat pada
Gambar 1.
Gambar 1. Persentase Persepsi Masyarakat Terhadap Kebebasan Fragmentasi Habitat Orangutan
Sumatera (Pongo abelii).
Keberadaan Orangutan dan Hutan Rawa
Tripa
Berdasarkan angket hasil penelitian
menjukan bahwa tingkat persepsi masyarakat
tentang keberadaan orangutan  dan hutan Rawa
Tripa tergolong Baik, dengan persentase 74%
Nagan Raya dan 73% Aceh Barat Daya
(Gambar 1).
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Masyarakat Kabupaten Nagan Raya dan
Aceh Barat Daya mengetahui dengan baik
tentang keberadaan orangutan dan hutan Rawa
Tripa. Pengetahuan itu di dapat berdasarkan
pengalaman masyarakat langsung ketika
berkebun atau masyarakat pernah bertemu
langsung dengan satwa langka endemik yaitu
orangutan.
Hutan Rawa Tripa menurut masyarakat
Nagan Raya dan Aceh Barat Daya merupakan
hutan yang memiliki hasil alam yang sangat
beragam, seperti keanekaragaman flora, fauna
dan memiliki satwa langka yaitu orangutan.
Faktanya,  kondisi hutan Rawa Tripa saat ini
telah tergantikan dengan tumbuhan kelapa
sawit.
Luas hutan yang tersisa di  Rawa Tripa
saat ini diperkirakan sekitar 31.410 Ha atau
sekitar 51% dari luas hutan yang ada sejak awal,
sebelum aktivitas perkebunan dimulai. Data
menunjukkan bahwa 17.800 Ha areal ini telah
ditanami kelapa sawit oleh konsesi perkebunan
sawit, sedangkan sekitar 12.573 ha merupakan
areal  penggunan lainnya. Dengan informasi ini,
diperkirakan sisa hutan tersebut akan musnah
dalam kurun waktu 5 tahun kedepan jika
aktivitas pengrusakan hutan tidak segera
dihentikan (Wahyudi, 2010).
Pemahaman Masyarakat tentang Manfaat
Hutan Rawa Tripa
Berdasarkan angket hasil penelitian
menjukan bahwa tingkat pemahaman
masyarakat manfaat hutan Rawa Tripa
tergolong Cukup Baik, dengan persentase
Nagan Raya dan Aceh Barat Daya 65.2%.
(Gambar 1).
Hutan Rawa Tripa memiliki tumbuhan dan
hewan yang beragam. Pernyataan tersebut
didukung oleh Hesti L Tata, yang menyatakan
bahwa Hutan Rawa Tripa memiliki kekayaan
jenis pohon relatif tinggi, yaitu 92 jenis dalam
plot seluas 4,6 ha, dengan index keragaman
jenis (Shannon Wiener index) sebesar 3,61.
Sebagian besar jenis (73,9%) yang dijumpai
dalam petak contoh adalah jenis pakan
orangutan seperti: Eugenia jambos, E. curtisii,
Litsea cubeba, Ficus fistulosa, dan
Camnosperma coriaceum.
Manfaat Hutan Rawa Tripa telah beralih
fungsi menjadi perkebunan kelapa sawit.
Masyarakat beranggapan bahwa konversi hutan
Rawa Tripa menjadi lahan perkebunan kelapa
sawit lebih menguntungkan di bandingkan hutan
Rawa Tripa itu sendiri, karena perkebunan
kelapa sawit dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat.
Konflik Orangutan dengan Masyarakat
Hutan Rawa Tripa
Berdasarkan angket hasil penelitian
menjukan bahwa tingkat persepsi masyarakat
tentang konflik orangutan dengan masyarakat
hutan Rawa Tripa tergolong Kurang Baik,
dengan persentase Nagan Raya 52.5% dan Aceh
Barat Daya 53%. (Gambar 1).
Konflik antara orangutan dengan
masyarakat hutan Rawa Tripa berawal dari
alihfungsi hutan menjadi perkebunan kelapa
sawit. Masyarakat menjelaskan bahwa
masyarakat merasa dirugikan dengan kehadiran
orangutan, karena keberadaan orangutan
mengganggu tanaman masyarakat. Tanaman
masyarakat yang diganggu oleh orangutan
khususnya kabupaten Aceh Barat Daya adalah
tanaman sayur (seperti; kacang panjang, timus
labu dan lain-lain) serta kelapa sawit, sehingga
keberadaan orangutan dianggap hama oleh
masyarakat.
Hesti L Tata mengatakan bahwa, Populasi
satwa liar menurun dengan drastis karena hutan
yang tersisa tidak dapat menyediakan tempat
perlindungan dan mendukung kehidupan satwa
liar. Satwa liar menjadi stress, kelaparan dan
mati karena tidak mendapatkan cukup makanan
dan tidak cukup ruang bagi ‘rumah’nya.
Orangutan akan mudah ditangkap, dibunuh dan
diperjualbelikan dalam perdagangan gelap.
Fragmentasi Habitat Orangutan
Berdasarkan angket hasil penelitian
menjukan bahwa tingkat persepsi masyarakat
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tentang fragmentasi habitat Orangutan tergolong
Baik, dengan persentase Nagan Raya 72.3% dan
Aceh Barat Daya 77,5%. (Gambar 1).
Fragmentasi habitat yang terjadi di hutan
Rawa Tripa menyebabkan hilangnya flora dan
fauna, sehingga mengakibatkan terjadinya
konversi hutan menjadi perkebunan kelapa
sawit. Hal tersebut sesuai dengan persepsi
masyarakat yang menyatakan bahwa hampir
seluruh kawasan hutan Rawa Tripa telah
dialihfungsikan menjadi perkebunan sehingga
tidak ada ruang bagi orangutan untuk
melakukan  pergerakan.
Pembukaan lahan hutan menjadi areal
perkebunan mengancam keberadaan orangutan,
karena hilangnya habitat, pohon pakan dan
pohon tempat bersarang. Ancaman terbesar bagi
kelangsungan hidup orangutan adalah hilangnya
habitat terutama karena konversi hutan menjadi
perkebunan kelapa sawit. Selain itu, degradasi
dan fragmentasi habitat akibat penebangan kayu
hutan (Hesti L.Tata).
Dampak Alihfungsi Hutan
Berdasarkan angket hasil penelitian
menjukan bahwa tingkat persepsi masyarakat
terhadap dampak alihfungsi hutan Rawa Tripa
tergolong Baik, dengan persentase Nagan Raya
74% dan Aceh Barat Daya 76%. (Gambar 1).
Kebakaran hutan beberapa tahun silam
yang terjadi di hutan Rawa Tripa menyebabkan
terjadinya penurunan populasi orangutan.
Berdasarkan wawancara dengan  masyarakat di
kabupaten Aceh Barat Daya, jumlah populasi
orangutan saat ini yang terlihat hanya 3 ekor
sedangkan untuk kabupaten Nagan Raya
masyarakat hanya meilihat 1 ekor. Hal tersebut
merupakan dampak alihfungsi hutan, sehingga
orangutan semakin lama akan punah, akibat
tidak adanya habitat yang mendukung seperti
keberadaan pohon pakan.
Hesti L Tata menyatakan bahwa jumlah
populasi orangutan di dalam hutan Rawa Tripa
ini tidak diketahui jumlahnya secara pasti,
diperkirakan masih ada beberapa orangutan
yang masih hidu.  pengamatan di lapangan
yang dilakukan pada bulan April 2010, masih
dijumpai orangutan jantan dewasa dan
sarangnya. Dampak alihfungsi hutan juga
menyebabkan terjadinya banjir di beberapa
kawasan. Hal tersebut terjadi karena pohon
kelapa sawit tidak dapat menyerap air dengan
baik dibandingkan hutan primer.
Konservasi Orangutan
Berdasarkan angket hasil penelitian
menjukan bahwa tingkat persepsi masyarakat
terhadap konservasi orangutan tergolong Cukup
Baik, dengan persentase Nagan Raya 63% dan
Aceh Barat Daya 61%. (Gambar 1).
Masyarakat mengganggap bahwa
orangutan itu memiliki manfaat dan perlu
dilestarikan. Orangutan memiliki manfaat
sebagai penyeimbang ekosistem hutan. Akan
tetapi, bagi masyarakat yang dirugikan dengan
kehadiran orangutan, mereka menganggap
bahwa orangutan tidak perlu di lestarikan.
Karena dapat mengganggu perkebunan  dan
tidak memiliki manfaat.
Pernyataan masyarakat yang mengatakan
bahwa orangutan tidak memiliki manfaat tidak
sesuai dengan teori yang di katakana oleh Wich
bahwa orangutan memiliki peran aktif dalam
perkecambahan biji, apabila orangutan sudah
tidak ada, maka akibatnya terjadi pengurangan
cadangan karbon di hutan, karena jenis pohon
besar unggulan juga cenderung memiliki kayu
yang lebih padat, yang menyimpan lebih banyak
karbon. Orangutan merupakan satwa liar yang
makanan utamanya adalah buah-buahan,
termasuk beberapa di antaranya berisi biji besar
yang hanya beberapa spesies saja yang dapat
mengkonsumsinya, dan akhirnya menyebarkan
biji-biji tersebut di wilayah yang luas.
KESIMPULAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukan bahwa persepsi masyarakat tentang
fragmentasi habitat orangutan sumatera (Pongo
abelii) tergolong Baik. Masyarakat mengetahui
bahwa fragmentasi habitat menyebabkan
terjadinya konflik antara masyarakat dengan
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orangutan, penurunan populasi orangutan,
hilangnya tingkat keanekaragaman vegetasi
hutan serta kehilangan hasil alam.
DAFTAR PUSTAKA
Hesti L Tata, dkk., Hutan Rawa Tripa Sebagai
Habitat Orangutan Sumatera: Ancaman
dan Peluang , World Agroforestry Centre
(ICRAF).
Purwadi, 2010, Karakteristik Habitat
Preferensial Orangutan Pongo pygmaeus
di Taman Nasional Sebangau, Bogor:
Institut Pertanian Bogor.
Wahyudi, 2010, Laporan Akhir Kampanya
Penyelamatan Hutan Rawa Tripa- Pantai
Barat Aceh, Medan: Yayasan Ekosistem
Lestari.
Wanda Kuswanda, 2014, Orangutan Batang
Toru Kritis di Ambang Punah, Bogor:
Forda Press.
